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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Penyakit jantung koroner merupakan penyebab utama kematian, kesakitan dan 

penurunan kualitas hidup secara umum. Pasien serangan jantung seringkali merasa cemas, ketakutan 

dan depresi. Karena hampir semua pasien menyadari bahwa jantung merupakan organ yang penting 

dan ketika rusak maka kesehatannya terancam. Ansietas dan timbulnya rasa takut akan kematian 

pada pasien miocard infark dapat mengakibatkan nyeri hebat. 

Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh penerapan kombinasi 

Progressive Muscle Relaxation (PMR) dan afirmasi positif terhadap kecemasan dan intensitas nyeri 

pasien jantung di Rumkit Tk. II. Prof. Dr. J.A. Latumeten Ambon.  

Metode: Desain penelitian yang akan digunakan adalah Quasi Experiment dengan jenis rancangan 

pretest-posttest control group design yaitu dimana peneliti akan mengukur pengaruh perlakuan atau 

tindakan pada kelompok intervensi dengan membandingkan kelompok kontrol. Teknik sampling 

yang digunakan adalah Consecutive Sampling dengan sampel sebanyak 24 responden. Teknik analisa 

data menggunakan uji Paired t-test dan Independent t test.  

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 24 responden yang diteliti, menunjukan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < (α=0,05) , artinya bahwa ada pengaruh yang signifikan antara penerapan 

kombinasi Progressive Muscle Relaxation (PMR) dan afirmasi positif terhadap kecemasan dan 

intensitas nyeri pasien jantung di Rumkit Tk. II. Prof. Dr. J.A. Latumeten Ambon.  

Simpulan: Dengan adanya penerapan kombinasi Progressive Muscle Relaxation (PMR) dan 

afirmasi positif, dapat meningkatkan kualitas hidup pasien jantung.   

 

Kata kunci: Afirmasi Positif, Kecemasan, Nyeri, PMR 

 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Penyakit jantung koroner merupakan 

penyebab utama kematian, kesakitan dan 

penurunan kualitas hidup secara umum. 

Kematian yang disebabkan oleh penyakit 

jantung di seluruh dunia sejumlah 7,4 juta 

jiwa dengan presentase 85% disebabkan oleh 

serangan jantung (WHO, 2017). Angka 

kematian akibat penyakit jantung koroner di 

Indonesia menduduki peringkat kedua setelah 

stroke, dengan presentase kematian sebesar 

12,9 % dari penyeb kematian di Indonesia 

(Hastuti dan Mulyani, 2019). 

Pasien serangan jantung seringkali merasa 

cemas, ketakutan dan depresi. Karena hampir 

semua pasien menyadari bahwa jantung 

merupakan organ yang penting dan ketika 

rusak maka kesehatannya terancam. Ketika 

penyakitnya meningkat dan manisfestasinya 

memburuk, pasien sering memiliki ketakutan 

yang berlebihan karena cacat permanen dan 

kematian. Para pasien mengekspresikan 

ketakutan dengan berbagai cara seperti mimpi 

buruk, insomnia, kecemasan akut, depresi dan 

memungkiri kenyataan (Ransun, et al, 2013). 

Kecemasan dapat mengakibatkan 

penyempitan pembuluh darah, peningkatan 
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tekanan darah dan memicu terjadinya 

aritmia.Kecemasan dapat menyebabkan 

respon system kardiovaskuler, antara lain 

palpitasi, jantung berdebar, rasa ingin 

pingsan, penurunan tekanan darah dan 

penurunan denyut nadi. Ansietas dan 

timbulnya rasa takut akan kematian pada 

pasien miocard infark dapat mengakibatkan 

nyeri hebat (Stuart,2013).  Efek kecemasan 

tersebut dapat berupa efek biologis, mental, 

perilaku serta efek medis (Lestaluhu, V, 

2018). Perasaan  cemas  yang  terus  menerus  

merupakan  sesuatu  yang     tidak  

menyenangkan dan dapat membuat seseorang 

menjadi gelisah,  sulit  berkonsentrasi,  takut  

dan bingung (Yulia, et al, 2023) 

Hasil penelitian Kurniawan (2015) 

berjudul Pengalaman Pasien Mengalami 

Serangan Jantung Pertama Kali yang dirawat 

di Ruang CICU menyatakan bahwa pasien 

dengan kondisi penyakit jantung selalu 

mengeluh nyeri yang luar biasa seperti 

terhimpit benda berat, kulit disayat oleh pisau 

yang menjalar hingga leher, bahu kiri, dan 

punggung selama lebih dari 30 menit. 

Nyeri dada adalah salah satu keluhan 

paling banyak yang dialami pasien penyakit 

jantung. Pasien dengan nyeri dada 

kardiogenik sering mengeluh seperti diremas 

atau ditekan beban berat setelah beraktivitas 

atau stres emosional. Sedangkan pasien 

dengan nyeri dada nonkardiogenik akan 

mengeluh nyeri hebat mendadak dan terus 

menerus dari leher hingga epigastrium, nyeri 

dada bawah, nyeri jika dilakukan palpasi pada 

dinding dada, sesuai dengan lokasi penyebab 

penyakit (Melastuti dan Ramadini, 2021).  

Progressive Muscle Relaxation (PMR) 

adalah salah satu dari teknik relaksasi yang 

paling mudah dan sederhana yang sudah 

digunakan secara luas. PMR merupakan suatu 

prosedur untuk mendapatkan relaksasi. 

Latihan ini menurunkan ketegangan fisik dan 

efek sistem saraf simpatis dengan 

meningkatkan kerja sistem saraf parasimpatis 

sehingga menurunkan denyut nadi, tekanan 

darah, konsumsi oksigen,dan kerja kelenjar 

keringat. PMR populer digunakan dalam 

mengatasi kecemasan pada pasien jiwa, 

penyakit kronik, mengatasi nyeri pada pasien 

kritis dan kanker (Lindayani, et al, 2020). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Astuti dan Johan tahun 2017, menemukan 

bahwa progesif muscular relaksasi (PMR) 

dapat menurunkan tingkat kecemasan, selain 

itu penelitian yang dilakukan oleh Arlinda 

(2018) mengatakan afirmasi positif sebagai 

gabungan antara penggunaan nafas dan 

pengulangan kalimat positif sederhana untuk 

dapat memperkuat rasa percaya diri dalam 

mengatasi situasi dan menghasilkan sesuatu 

yang positif dengan cara mengulangan 

kalimat penegasan sehingga tercipta 

kecenderungan seseorang untuk 

mengucapkan hal-hal positif yang dapat 

meningkatkan integritas diri sehingga tercipta 

self eficacy yang baik.  

PMR bermanfaat untuk menurunkan 

resistensi perifer dan menaikkan elastisitas 

pembuluh darah.otot-otot dan peredaran darah 

akan lebih sempurna dalam mengambil dan 

mengedarkan oksigen serta relaksasi otot 

progresif dapat bersifat vasodilator yang 

efeknya memperlebar pembuluh darah dan 

dapat menurunkan tekanan darah secara 

langsung serta dapat mengurangi rasa nyeri 

(Herliawati et al., 2023). PMR ini menjadi 

metode relaksasi termurah, tidak memerlukan 

imajinasi, tidak ada efek samping, mudah 

dilakukan, membuat tubuh dan pikiran terasa 

tenang dan rileks (Maryati, et al, 2020). 

Afirmasi akan membantu seseorang untuk 

merespon ancaman berupa kegagalan atau 

informasi yang mengancam dan kemudian 

menggunakannya sebagai dasar untuk 

perubahan sikap dan perilaku, respon 

selanjutnya bagaimana seorang individu dapat 

beradaptasi terhadap ancaman (Pratiwi dan 

Etmaningsih, 2020). Pelaksanaan manejemen 

nyeri nonfarmakologi di lapangan belum 

sepenuhnya dilakukan oleh perawat dalam 

mengatasi nyeri, kebanyakan perawat 

melaksanakan program terapi hasil dari 

kolaborasi dengan dokter diantaranya adalah 

pemberian analgesik yang memang mudah 

dan cepat dalam pelaksanaanya di bandingkan 

dengan penggunaan intervensi manejemen 

nyeri nonfarmakologi (Sukesih, 2017). 
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Berdasarkan data medical record dari 

Rumkit Tk II. Prof. Dr.J.A.Latumeten Ambon 

selama tiga tahun, jumlah pasien jantung yang 

dirawat inap pada tahun 2020 sebanyak 99 

orang, tahun 2021 sebanyak 109 oorang , dan 

pada tahun 2022 sebanyak : 171 orang. Pada 

wawancara penulis dengan beberapa pasien 

jantung di Rumkit Prof dr.J.A.Latumeten 

Ambon, sebagian besar pasien jantung 

mengeluh nyeri di dada dan mengatakan 

cemas, dan takut karena terancam 

kesehatannya. Tujuan dari penelitian ini 

adalah membuktikan pengaruh penerapan 

kombinasi Progressive Muscle Relaxation 

(PMR) dan afirmasi positif terhadap 

kecemasan dan intensitas nyeri pasien jantung 

di Rumkit Tk. II. Prof. Dr. J.A. Latumeten 

Ambon. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan adalah 

Quasi Experiment dengan jenis rancangan 

pretest-posttest control group design yaitu 

dimana peneliti akan mengukur pengaruh 

perlakuan atau tindakan pada kelompok 

intervensi dengan membandingkan kelompok 

kontrol.  

Peneliti menggunakan HARS (Hamilton 

Anxiety Rating Scale) yang telah terstandar 

secara internasional maupun telah 

dialibahasakan dan terstandar secara nasional 

untuk mengukur kecemasan dan Numeric 

Rating Scale (NRS) yang telah terstandar 

untuk mengukur intensitas nyeri. Instrumen 

tersebut digunakan  pada pretest dan posttest 

pada penelitian ini. Peneliti menggunakan 

kuesioner HARS untuk mengukur kecemasan 

pasien jantung. Pertanyaan terdiri dari 14 butir 

yang terdiri dari 5 butir jawaban yang diisi 

responden.  

Peneliti menggunakan NRS untuk 

mengukur intensitas nyeri pasien jantung. 

Pertanyaan terdiri dari 10 butir yang diisi oleh 

respondenInstrumen tersebut digunakan  pada 

pretest dan posttest pada penelitian ini.  

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

pasien jantung di Rumkit Tk. II. Prof. Dr. J.a. 

Latumeten Ambon pada tahun 2023. Sampel 

dalam penelitian ini adalah pasien jantung 

yang berkunjung ke Rumkit Tk. II. Prof. Dr. 

J.A. Latumeten Ambon dengan kriteria inklusi 

dan eksklusi sebagai berikut: 

Kriteria inklusi: 

a. Bersedia menjadi responden 

b. Usia 26 – 70 tahun 

c. Tidak sedang mengkonsumsi obat cemas. 

d. Memiliki skor kecemasan > 14 

berdasarkan Hamilton Anxiety Rating 

Scale  (HARS) 

e. Memiliki intensitas nyeri ≥ 1  berdasarkan 

Numeric Rating Scale (NRS) 

Kriteria Eksklusi : 

a. Memiliki riwayat gangguan jiwa. 

b. Responden yang tidak menyelesaikan 

proses penelitian (dropout). 

 

Sampel dalam penelitian ini adalah yaitu 

sebanyak 24 orang. Penilaian yang dilakukan 

pada tahap awal dengan mengukur kecemasan 

dengan skor > 14 sesuai dengan dan memiliki 

intensitas nyeri ≥ 1 akan dimasukkan sebagai 

sampel sekaligus merupakan hasil penilaian 

pretest. Sedangkan yang dilakukan setelah 

diberikannya intervensi penerapan kombinasi 

Progressive Muscle Relaxation (PMR) dan 

Afirmasi Positif maupun pada kelompok 

kontrol yang diberikan asuhan keperawatan 

seperti biasanya disebut dengan post test. 

Pengaruh perlakuan dilihat pada perbedaan 

kecemasan dan intensitas nyeri pasien jantung 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 

Penarikan sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik consecutive sampling. 

Pasien jantung yang datang berobat di Rumkit 

Tk. II. Prof. Dr. J.A.. Latumeten Ambon, 

secara berurutan yang sesuai dengan kriteria 

inklusi akan diperiksa kecemasan dan 

intensitas nyeri (pretest). Analisis data yang 

digunakan adalah uji Independent t test. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perbedaan skor kecemasan pasien jantung 

pada kelompok intervensi yang diberikan 

penerapan kombinasi  Progressive Muscle 

Relaxation (PMR) dan afirmasi positif serta 

kelompok kontrol yang diberikan asuhan 

keperawatan, berdasarkan nilai delta dapat 

dilihat pada tabel 1.

 



e-ISSN : 2614-5685 

p-ISSN : 2614-5421 

 

Jurnal Medika Usada | Volume 7 | Nomor 1 | Februari 2024 4 

 

Tabel 1.Beda skor kecemasan pasien jantung antara kelompok intervensi dengan kelompok kontrol 

Kelompok  Mean N Standar Deviasi P value 

Intervensi 5.333 12 2.774 0.000 

Kontrol 0.833 12 1.585 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan skor 

kecemasan pasien jantung berdasarkan nilai 

delta antara kelompok yang diberikan 

penerapan kombinasi  Progressive Muscle 

Relaxation (PMR) dan afirmasi positif (5.333 

± 2.774) dengan kelompok yang hanya 

diberikan asuhan keperawatan seperti 

biasanya (0.833 ± 1.585) dengan p-value = 

0,000. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan skor kecemasan pasien 

jantung berdasarkan nilai delta antara 

kelompok intervensi yang diberikan 

penerapan kombinasi Progressive Muscle 

Relaxation (PMR) dan afirmasi positif dengan 

kelompok kontrol. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Alfarisi dan Muhlisin (2020), 

menemukan bahwa Progressive Muscle 

Relaxation (PMR) berpengaruh pada 

kecemasan seseorang. Relaksasi PMR 

merupakan salah satu teknik pengelolaan diri 

yang didasarkan pada cara kerja sistem saraf 

simpatis dan parasimpatis. Sistem saraf 

simpatis lebih banyak aktif ketika tubuh 

membutuhkan energi. Contoh kondisi dimana 

saraf simpatis bekerja adalah pada saat 

terkejut, takut, cemas, atau berada dalam 

keadaan tegang seperti pada pasien-pasien 

yang menjalani kemoterapi.  

PMR menimbulkan perasaan relak dan 

sugesti relak tersebut dapat merangsang 

sistem saraf parasimpatis yang selanjutnya 

akan mengontrol aktivitas yang berlangsung 

selama penenangan tubuh, kemudian akan 

mempengaruhi neurotransmiters yang 

merupakan bahan kimia pembawa pesan di 

dalam otak yang mengatur perasaan dan 

pikiran seseorang. Stimulus yang sampai pada 

sistim saraf pusat yang pada akhirnya akan 

merangsang sistem kelenjar sebagai respon 

fisiologis tubuh baik secara menyeluruh 

maupun lokal  (Nurkayatun dan Fitriyani, 

2021).  

Selain itu, teknik afirmasi positif 

merupakan salah satu bentuk self hypnosis 

yang dapat menghasilkan tingkat relaksasi 

tinggi sehingga mengurangi ketegangan 

dalam diri seseorang. Afirmasi merupakan 

kalimat positif dari sebuah pikiran tertuang 

kedalam tulisan kemudian diucapkan kepada 

orang lain yang berisi kalimat-kalimat positif 

untuk memberi motivasi atau semangat 

(Wijaya & Rahayu, 2019). Afirmasi positif 

sebagai kumpulan kalima-kalimat positif 

sederhana yang dapat meningkatkan rasa 

percaya diri seseorang dalam mengatasi 

sesuatu dan membuat pikiran menjadi positif  

sehingga dapat menurunkan kecemasan 

(Mayliyan dan Budiarto, 2022).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Alvionita, et 

al, (2022) tentang pengaruh relaksasi otot 

progresif terhadap kecemasan, dimana  

didapatkan bahwa terapi relaksasi otot 

berpengaruh dalam menurunkan kecemasan 

sehingga memberikan efek relaksasi pada 

seluruh tubuh. Selain itu penelitian yang 

dilakukan oleh Mayliyan dan Budiyarto 

(2022), menemukan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara afirmasi positif dengan 

kecemasan seseorang. Teknik afirmasi positif 

merupakan salah satu bentuk self hypnosis 

yang dapat menghasilkan tingkat relaksasi 

tinggi sehingga mengurangi ketegangan 

dalam diri seseorang. 

Progressive musle relaxation (PMR) salah 

satu pendekatan komplementer yang 

digunakan untuk mengurangi stres fisik dan 

psikologi. Teknik ini pertama kali 

diperkenalkan oleh Jacobso. Gerakan ini 

dilakukan dengan meregangkan dan 

merilekskan otot-otot besar secara pelan, 

teratur dan berurutan (Tabarsi, et al, 2020). 

Latihan ini menurunkan ketegangan fisik dan 

efek sistem saraf simpatis dengan 

meningkatkan kerja sistem saraf parasimpatis 

sehingga menurunkan denyut nadi, tekanan 
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darah, konsumsi oksigen,dan kerja kelenjar 

keringat. PMR populer digunakan dalam 

mengatasi kecemasan dan mengatasi nyeri 

pada pasien (Alvarisi, et al, 2020). 

Pemberian teknik afirmasi positif dapat 

memberikan dampak fisik dan psikologis 

berupa ketenagan yang di sebabkan adanya 

hormon anti stres, membuat perasaan tenang 

kemudian membentuk responden pikiran yang 

positif. Hasil dari penelitian yang di lakukan 

Zainiyah, et al (2018) menunjukkan hasil 

adanya perbedaan yang signifikan sebelum 

dan sesudah di berikan afirmasi positif. 

Penatalaksanaan dengan pengaturan posisi, 

mata tertutup, pengaturan nafas, dan fokus 

pada hal-hal yang menyenangkan 

meningkatkan endhorpin dalam tubuh Fungsi 

hormon positif ini akan dapat membuat tubuh 

semakin tenang sehingga dapat mengurangi 

kecemasan dan stres, meningkatkan 

kebahagiaan, meningkatkan kecerdasan, dan 

meningkatkan kepercayaan diri (Tasman, et al 

2020). Berdasarkan hasil penelitian ini, maka 

dapat diketahui bahwa penerapan kombinasi 

Progressive Muscle Relaxation (PMR) dan 

afirmasi positif dapat memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap penurunan 

kecemasan pasien jantung pada kelompok 

intervensi. 

Asuhan keperawatan secara umum saja 

tidak cukup untuk menurunkan kecemasan 

pasien jantung. Pemberian terapi non 

farmakologi yang spesifik seperti Progressive 

Muscle Relaxation (PMR) dan afirmasi positif 

dapat menurunkan kecemasan pada pasien 

jantung. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Nurkayatun dan Fitriyani 

(2021) menemukan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan terhadap tingkat kecemasan 

sebelum dan sesudah diberikan terapi 

progressive muscle relaxation. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Aji dan 

Rizkasari (2021), afirmasi positif dapat 

berpengaruh terhadap tingkat stress atau 

kecemasan seseorang.  

Terapi relaksasi afirmasi positif dapat 

memberikan dampak fisik dan psikologis 

berupa ketenangan yang disebabkan adanya 

hormon anti stres, sehingga memberikan 

perasaan rileks dan membentuk respon emosi 

positif. Selain terapi afirmasi positif, terapi 

otot progesif juga memberikan efek 

menenangkan anggota tubuh, dikarenakan 

terapi otot progesif dapat mempengaruhi kerja 

sistem saraf otonom, respon emosi dan efek 

menenangkan ditimbulkan relaksasi 

mengubah fisiologi dominan sistem simpatis 

dan respon stres menjadi dominan sistem 

parasimpatis (Fayzun, 2019).  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka 

dapat diketahui bahwa penerapan kombinasi 

Progressive Muscle Relaxation (PMR) dan 

afirmasi positif pada kelompok intervensi 

dapat menurunkan kecemasan pasien jantung 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

 
Tabel 2 Beda skor intensitas nyeri pasien jantung antara kelompok intervensi dengan kelompok kontrol 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan skor 

intensitas nyeri pasien jantung berdasarkan 

nilai delta antara kelompok yang diberikan 

penerapan kombinasi  Progressive Muscle 

Relaxation (PMR) dan afirmasi positif (2.167 

± 1.029) dengan kelompok yang hanya 

diberikan asuhan keperawatan seperti 

biasanya (0.500 ± 1.314) dengan p-value = 

0,002. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan skor intensitas nyeri 

pasien jantung berdasarkan nilai delta antara 

kelompok intervensi yang diberikan 

penerapan kombinasi Progressive Muscle 

Relaxation (PMR) dan afirmasi positif dengan 

kelompok kontrol. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Maryati, et al, (2020) yakni terdapat pengaruh 

yang signifikan antara Progressive Muscle 

Kelompok  Mean N Standar Deviasi P value 

Intervensi 2.167 12 1.029 0.002 

Kontrol 0.500 12 1.314 
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Relaxation (PMR) dengan skala nyeri. PMR 

bermanfaat untuk menurunkan resistensi 

perifer dan menaikkan elastisitas pembuluh 

darah.otot-otot dan peredaran darah akan 

lebih sempurna dalam mengambil dan 

mengedarkan oksigen serta relaksasi otot 

progresif dapat bersifat vasodilator yang 

efeknya memperlebar pembuluh darah dan 

dapat menurunkan tekanan darah secara 

langsung serta dapat mengurangi rasa nyeri. 

PMR ini menjadi metode relaksasi termurah, 

tidak memerlukan imajinasi, tidak ada efek 

samping, mudah dilakukan, membuat tubuh 

dan pikiran terasa tenang dan rileks (Maryati, 

et al, 2020). Selain itu penelitian yang 

dilakukan oleh Risnah, et al (2022), 

menemukan bahwa afirmasi positif 

berpengaruh terhadap penurunan nyeri. Nyeri 

merupakan sebuah sensasi yang bersifat 

individual, rumit, universal, dan unik karena 

beragamnya respon individu terhadap sensasi 

nyeri. 

Progressive muscle relaxation merupakan 

suatu metode relaksasi yang paling sederhana 

dan mudah dipelajari dengan menegangkan 

dan merilekskan otot-otot tubuh. Progressive 

muscle relaxation (PMR) merupakan terapi 

relaksasi dengan gerakan mengencangkan dan 

melemaskan otot-otot pada satu bagian tubuh 

pada satu waktu untuk memberikan perasaan 

relaksasi secara fisik. Gerakan 

mengencangkan dan melemaskan otot-otot 

dilakukan secara berturut-turut. Pada saat 

melakukan progressive muscle relaxation 

perhatian pasien diarahkan untuk 

membedakan perasaan yang dialami saat 

kelompok otot dilemaskan dan dibandingkan 

ketika otot-otot dalam kondisi tegang (Nur 

dan Anggraini, 2022). Tujuan dari PMR ini 

adalah menurunkan nyeri secara non 

farmakologis, memberikan dan meningkatkan 

pengalaman subjektif bahwa ketegangan 

psikologis bisa direlaksasikan sehingga 

relaksasi akan menjadi kebiasaan seseorang 

berespon terhadap keadaan tertentu ketika otot 

tegang, dan dapat menurunkan stress 

psikologis (Fitria, 2015), karena gerakan yang 

telah diberikan secara perlahan membantu 

merilekskan sinap-sinap saraf baik yang 

simpatis maupun parasimpatis, saraf yang 

rileks dapat menurunkan nyeri secara perlahan 

(Maryati, et al, 2020). 

Selain itu afirmasi positif juga dapat 

mempengaruhi penurunan nyeri seseorang. 

The power of suggestion (kekuatan kata-kata 

dalam sugesti), suasana lingkungan dan emosi 

adalah stimulus eksternal berupa suatu pesan 

yang ditanamkan kedalam pikiran bawah 

sadar. Afirmasi positif digunakan sebagai 

alternatif managemen nyeri bagi pasien yang 

mengalami masalah nyeri. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Maryati, et al, 

(2020) yakni terdapat pengaruh yang 

signifikan antara Progressive Muscle 

Relaxation (PMR) dengan skala nyeri. PMR 

bermanfaat untuk menurunkan resistensi 

perifer dan menaikkan elastisitas pembuluh 

darah.otot-otot dan peredaran darah akan 

lebih sempurna dalam mengambil dan 

mengedarkan oksigen serta relaksasi otot 

progresif dapat bersifat vasodilator yang 

efeknya memperlebar pembuluh darah dan 

dapat menurunkan tekanan darah secara 

langsung serta dapat mengurangi rasa nyeri. 

PMR ini menjadi metode relaksasi termurah, 

tidak memerlukan imajinasi, tidak ada efek 

samping, mudah dilakukan, membuat tubuh 

dan pikiran terasa tenang dan rileks (Maryati, 

et al, 2020). Selain itu penelitian yang 

dilakukan oleh Risnah, et al (2022), 

menemukan bahwa afirmasi positif 

berpengaruh terhadap penurunan nyeri. Nyeri 

merupakan sebuah sensasi yang bersifat 

individual, rumit, universal, dan unik karena 

beragamnya respon individu terhadap sensasi 

nyeri. 

Pemberian Afirmasi positif didefinisikan 

sebagai pemberian terapi kepada pasien 

dengan menggunakan afirmasi positif dengan 

tujuan bisa mengurangi rasa nyeri dan 

memberi rasa nyaman. Hipnoterapi dan 

pemrograman neuro lingustik dapat 

mengelola emosi dan menurunkan rasa nyeri 

rasa sakit, dalam hal ini neuro lingustik 

membatu memberikan kata-kata yang positif 

untuk menurunkan rasa nyeri (Risnah, et al, 

2022). Berdasarkan hasil penelitian ini, maka 

dapat diketahui bahwa penerapan kombinasi 

Progressive Muscle Relaxation (PMR) dan 
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afirmasi positif dapat memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap penurunan intensitas 

nyeri pasien jantung pada kelompok 

intervensi. 

Pelaksanaan manejemen nyeri 

nonfarmakologi di lapangan belum 

sepenuhnya dilakukan oleh perawat dalam 

mengatasi nyeri, kebanyakan perawat 

melaksanakan program terapi hasil dari 

kolaborasi dengan dokter diantaranya adalah 

pemberian analgesik yang memang mudah 

dan cepat dalam pelaksanaanya di bandingkan 

dengan penggunaan intervensi manejemen 

nyeri nonfarmakologi (Sukesih, 2017). 

Menurut penelitian Maryati, et al (2020), 

Ada beberapa teknik relaksasi untuk 

mengurangi nyeri yaitu relaksasi nafas dalam, 

relaksasi genggam jari dan teknik progressive 

muscle relaxation. PMR bermanfaat untuk 

menurunkan resistensi perifer dan menaikkan 

elastisitas pembuluh darah.otot-otot dan 

peredaran darah akan lebih sempurna dalam 

mengambil dan mengedarkan oksigen serta 

relaksasi otot progresif dapat bersifat 

vasodilator yang efeknya memperlebar 

pembuluh darah dan dapat menurunkan 

tekanan darah secara langsung serta dapat 

mengurangi rasa nyeri (Maryati, et al, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka 

dapat diketahui bahwa penerapan kombinasi 

Progressive Muscle Relaxation (PMR) dan 

afirmasi positif pada kelompok intervensi 

dapat menurunkan intensitas nyaeri pasien 

jantung dibandingkan dengan kelompok 

kontrol. 

 

4. KESIMPULAN  

Kombinasi  Progressive Muscle 

Relaxation (PMR) dan afirmasi positif dapat 

menurunkan kecemasan dan intensitas nyeri 

pada pasien jantung.  Diharapkan penerapan 

kombinasi Progressive Muscle Relaxation 

(PMR) dan afirmasi positif. dapat 

diaplikasikan oleh tenaga kesehatan 

khususnya perawat karena menjadi salah satu 

terapi non farmakologi dalam menurunkan 

kecemasan dan intensitas nyeri pasien 

jantung. 
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